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STUDY ADSORPTION OF COPPER METAL ION (Cu®)
WITH ACTIVATED CARBON FROM GELAM WOOD

(Melaleuce Leucodendron Linn)

By

Yuni Angela Nidianti
08061003038

ABSTRACT

Research about ability activated carbon had been done for the adsorption
of copper metal ion. Parameter which investigated were variation of particle size
60, 80, 100 and 140 mesh, variation of contact time 15, 30, 60, 90 and 120
minutes, variation of concentration 50, 60, 70, 80, 90 and 100 ppm, variation of
pH 4, 7 and 9. Measurement of concentration copper metal ion in condensation by
Atomic Absorption Spectrofotometri. The result this research showed the
optimum activated carbon for the adsorptions of ion copper metal obtained at
particle size 80 mesh, contact time 30 minute, concentration 100 ppm and pH 9
with absorpsion 9.9742 mg/g. Absorpsion activated carbon of waste water PT.
Pertamina was 2.0548 mg/g.

Key word : Gelam wood, activated carbon, copper metal ion (Cu2+).
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STUDI ADSORPSI ION LOGAM TEMBAGA (Cu™)
DENGAN KARBON AKTIF DARI KAYU GELAM

(Melaleuca leucodendron Linn)

Oleh

Yuni Angela Nidianti
08061003038

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang kemampuan karbon aktif dari kayu
gelam untuk adsorpsi ion logam tembaga. Parameter yang diteliti adalah variasi
ukuran partikel 60, 80, 100 dan 140 mesh; waktu kontak 15, 30, 60, 90 dan 120
menit; konsentrasi 50, 60, 70, 80, 90 dan 100 ppm; dan pH 4, 7 dan 9.
Pengukuran konsentrasi ion logam tembaga dalam larutan dilakukan dengan
metode Spektrofotometri Serapan Atom. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
penyerapan optimum karbon aktif terhadap ion logam tembaga diperoleh pada
ukuran partikel 80 mesh, waktu kontak 30 menit, konsentrasi 100 ppm dan pH 9,
dengan daya serap 9,9742 mg/g. Daya serap karbon aktif terhadap limbah cair
PT. Pertamina adalah 2,0548 mg/g.

Kata Kunci : Kayu gelam, karbon aktif, ion logam tembaga (Cu’").
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Melaleuca Leucodendron Linn merupakan tumbuhan rawa yang banyak
terdapat di Sumatera Selatan dan Kalimantan. Tumbuhan ini dapat ditemukan di
daerah dataran rendah pada 400 meter dari permukaan laut, dekat pantai, di tanah
berawa atau membentuk hutan kecil di tanah kering maupun basah.

Kayu gelam memiliki tekstur kayu yang keras dan kuat serta pada bagian
batang kayu gelam terdapat kandungan karbon yang sangat banyak, sehingga
sangat bagus untuk dijadikan karbon aktif. Pada prinsipnya karbon aktif dapat
dibuat dari bahan yang mengandung karbon seperti kayu, batubara, sekam padi,
ampas tebu, tempurung kelapa dan lain — lain (Jankwoska, 1991).

Bahan yang mengandung karbon tersebut dikarbonisasi pada suhu 500°C -
700°C kemudian diaktifkan dengan aktivator kimia sehingga arang tersebut
menjadi karbon aktif yang mempunyai sisi aktif pada permukaannya, sehingga
memiliki daya serap yang tinggi terhadap bahan yang berbentuk larutan dan uap.

Limbah — limbah industri banyak mengandung logam berat, salah satunya
industri pengolahan minyak PT.Pertamina (Persero). Hasil analisa dengan AAS
menunjukkan bahwa di dalam limbah PT.Pertamina mengandung logani Cu, Pb,
Cd dan Zn dengan kadar yang rendah. Hal ini dikarenakan limbah yang diperoleh

untuk penelitian ini adalah limbah PT.Pertamina yang telah diolah dan siap untuk

dibuang ke perairan.



Pengolahan limbah industri dapat menggunakan karbon aktif. Karbon aktif
juga dapat dibuat dari cangkang keong mas dan ampas serai. Berdasarkan hasil
penelitian Feber, I (2008) daya serap karbon aktif dari cangkang keong mas
terhadap kation Cu®* adalah 46,9447 mg/g. Hasil penelitian Sitinjak, M (2008)
diperoleh daya serap karbon aktif dari ampas serai terhadap kation Cu?* adalah
479,00 mg/g.

Kayu gelam sangat berpotensi untuk dijadikan karbon aktif, oleh karena
itu telah dilakukan penelitian tentang penyerapan karbon aktif terhadap logam
Cr** dan senyawa Fenol. Naimah, D (2009) melaporkan daya serap karbon aktif
dari kayu gelam terhadap ion logam Cr** sebesar 7,7706 mg/g. Elva (2009)
melaporkan daya serap karbon aktif dari kayu gelam untuk adsorpsi senyawa
fenol sebesar 9,764 mg/g.

Cu merupakan logam berat yang banyak dihasilkan dalam limbah industri.
Cu memiliki kadar toksitasi yang tinggi sehingga dapat mengganggu pemanfaatan
sumber air. Batas toksisitas Cu dalam air 0,002 ppm (Palar, 1994). Cu jika
terkonsumsi oleh manusia dalam kurun waktu tertentu akan menyebabkan
keracunan tembaga seperti muntah — muntah, sakit perut, kejang bahkan
menyebabkan kematian (Darmono, 1995).

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk penyerapan
karbon aktif dari kayu gelam terhadap ion logam Cu?*. Penelitian ini diharapkan

dapat mengatasi masalah limbah yang dihasilkan oleh industri, terutama limbah

yang mengandung ion logam Cu®*,



1.2. Rumusan Masalah

Kayu gelam di Sumatera Selatan sebagian besar dimanfaatkan untuk
kontruksi bangunan, padahal kayu gelam sangat berpotensi untuk dijadikan
karbon aktif yang dapat menyerap logam berat pada limbah industri. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan daya serap karbon aktif terhadap ion
logam Cu?*. Parameter yang akan diteliti yaitu daya serap karbon aktif dengan
variasi ukuran partikel karbon aktif, waktu kontak, konsentrasi larutan logam Cu,
pH larutan logam Cu dan penyerapan terhadap limbah industri. Limbah industri
yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah PT. Pertamina yang

ditambahkan dengan larutan ion logam Cu®*, Pb®*,Cd*" dan Zn**.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menentukan karakteristik karbon aktif dari kayu gelam.
2. Menentukan ukuran partikel adsorben, waktu kontak adsorben dengan
adsorbat, konsentrasi larutan logam Cu dan pH optimum larutan logam
Cu untuk daya serap karbon aktif terhadap ion logam Cu?*.
3. Menentukan daya serap karbon aktif terhadap logam Cu®* pada limbah
cair PT. Pertamina yang ditambahkan masing — masing 100 ppm larutan

ion logam Cu®*, Pb?*, Cd** dan Zn*".

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan meningkatkan manfaat dari kayu gelam
sebagai adsorben dan membantu menangani limbah cair yang dihasilkan

terutama yang mengandung ion logam Cu?*.
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